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BAB II
LANDASAN TEORI
1. Pengertian Strategi Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat (Humas)
Asal kata “strategi” adalah turunan dari bahasa yunani, strategos adapun starategos dapat diterjemahkan sebagai komandan militer pada zaman demokrasi Athena. Secara bahasa, strategi biasa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.[footnoteRef:2] Strategi menurut istilah dari bahasa inggris strategy mengandung arti perencanaan dan arah. Strategi adalah upaya untuk mencari cara atau langkah yang pas dalam mengerjakan sesuatu.[footnoteRef:3] [2: Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, cet 3 (Bandung:PT Rafika ADITAMA, 2009), hal.3]  [3:  Djamarah Syaiful Bahri  Dan Asnawi Zaid, Starategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2012), hal.2] 

Menurut Ahmad S. Adnan Putra dalam bukunya Rosady Ruslan menjelaskan bahwa, batasan pengertian tentang strategi humas (public relation) adalah alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatu rencana humas. Atau rencana dengan skala besar dan berorientasi ke masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan persaingan guna mencapai sasaran.[footnoteRef:4] [4:  Agus Maulana, Manajemen Strategik, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1997), jilid I, hal.20] 

Strategi humas (public relation) adalah alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatu rencana humas.[footnoteRef:5] Menurut Yasri yang dikutip Saiful Annur bahwa “Strategi diperlukan karena organisasi selalu mengalami perubahan yang membutuhkan penyesuaian tas kegiatannya. Dengan demikian pilihan strategi yang tepat ada organisasi akan menentuan dalam mencapai tujuan yang direncanakan. [footnoteRef:6] [5: Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal.110]  [6: Saiful Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan: Analisis Data Kualitatif Dan Kuantitatif (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,2005), hal. 178] 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah rencana cara mengajar yang akan dilakukan sesorang yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Strategi pokok humas diarahkan untuk meningkatkan mekanisme komunikasi dua arah antara lembaga dengan sasaran humas agar hasil-hasil yang dicapai oleh lembaga dapat dikenal oleh sasaran humas, sehingga sasaran humas akan ikut berpartisipasi aktif dalam mewujudkan tujuan lembaga.[footnoteRef:7] [7:  H.A.W. Widjaja, Komunikasi – Komunikasi & Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), cet. 6, hlm. 59
] 

Sasaran humas meliputi dua hal, yaitu sasaran yang berupa public intern dan sasaran yang berupa publik ekstern. Oleh karena itu, supaya strategi humas dapat efektif dan tepat sasaran, maka dalam strategi humas ini perlu dibedakan pula strategi humas dengan publik intern dan strategi humas dengan public ekstern.
1. Strategi humas dengan publik intern
Humas internal adalah hubungan yang dijalin diantara unsur-unsur yang ada di sekolah. Humas internal meliputi:
a. Humas antara kepala sekolah dengan guru-guru.
b. Humas antara kepala sekolah dengan murid.
c. Humas antara kepala sekolah dengan pegawai TU
d. Humas antara guru-guru dengan murid.
e. Humas antara guru-guru dengan pegawai TU.
f. Humas antara murid-murid dengan pegawai TU. [footnoteRef:8] [8:  Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), cet. 1, hal. 100] 

Strategi humas dengan pelanggan internal dapat dilakukan dengan dua metode atau kegiatan, yaitu dengan kegiatan langsung (tatap muka) dan tidak langsung (melalui media tertentu).[footnoteRef:9] [9: B. Suryosubroto, Humas dalam Dunia Pendidikan - Suatu Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2001), hal. 19-20] 

a.  Kegiatan langsung, antara lain dapat berupa:
a) Rapat dewan guru.
b) Upacara sekolah.
c) Karya wisata/rekreasi bersama.
d) Penjelasan lisan pada berbagai kesempatan pertemuan.
b. Kegiatan tidak langsung, dapat berupa:
1) Penyampaian informasi melalui surat edaran
2) Penggunaan papan pengumuman di sekolah
3) Penyelenggaraan majalah dinding
4) Menerbitkan buletin sekolah untuk dibagikan kepada warga sekolahnya.
Selain itu, pemberian hadiah kepada siswa juga dapat menjadi strategi humas dalam menjalin hubungan yang baik dengan siswa.
Penggunaan pemberian penghargaan dapat memelihara apresiasi terhadap program kerjasama antara atasan, para siswa, pihak sekolah dan masyarakat umum. Penghargaan ini bisa berupa pemberian sertifikat dan mungkin penghargaan dalam bentuk uang tunai kepada para siswa yang telah luar biasa dalam menyempurnakan tugas hubungan kerja sama mereka. Koordinator dan atasan diundang untuk menyerahkan daftar nama para siswa yang telah berprestasi luar biasa dalam (membantu) tugas hubungan kerja sama mereka untuk pertimbangan menerima hadiah. .[footnoteRef:10] [10: Asa S. Knowles and Associates, Handbook of Cooperative Education, (San Francisco: Jossey-Bass, 1972), 2nd printing, p. 225] 

2. Strategi humas dengan publik ekstern
Strategi humas yang berfungsi untuk memperkenalkan lembaga kepada masyarakat dan menarik minat masyarakat juga dapat dilakukan dengan kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung.
a. Kegiatan langsung, antara lain dapat berupa:
1) Gambaran keadaan sekolah melalui murid
Anak/murid merupakan mata rantai komunikasi yang paling efektif antara masyarakat dengan sekolah. Segala sesuatu yang dilihat, dirasakan dan dihayati oleh murid di sekolah dapat dikomunikasikan dengan orang tua. Dari hal ini mengandung implikasi bahwa landasan utama hubungan sekolah-masyarakat yang sehat adalah program pengajaran yang efektif dan taraf hubungan guru-murid yang tinggi.[footnoteRef:11] [11:  B. Suryo Subroto, op. cit, hal. 77] 

2) Rapat dengan orang tua Mengadakan rapat secara rutin dengan orang tua, sehingga rapat dapat efektif dan orang tua dapat saling kenal.[footnoteRef:12] [12:  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), cet.
5, hal. 50] 


3) Pameran sekolah atau pentas seni
Pameran ini bermaksud untuk mempertunjukkan hasil-hasil pekerjaan murid yang baik, baik berupa kecakapan khusus, karangan-karangan murid dan lain-lain. Pameran ini dapat pula dilakukan di luar gedung sekolah, dan akan lebih efektif lagi kalau kegiatan ini disiarkan melalu siaran pers dan radio, sehingga dapat menarik banyak orang dalam masyarakat.[footnoteRef:13] [13:  Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1989), cet. 2, hal. 233 ] 

4) Open house
Open house merupakan suatu teknik untuk mempersilahkan masyarakat yang berminat untuk meninjau dan mengobservasi sekolah, baik itu untuk meninjau sarana dan prasarana sekolah, maupun melihat hasil-hasil kegiatan dan pekerjaan murid di sekolah yang diadakan pada waktu-waktu tertentu, misalnya setahun sekali pada penutupan tahun pengajaran.
5) Kunjungan ke sekolah
Kunjungan ke sekolah oleh orang tua murid ini dilakukan pada waktu pelajaran dilakukan. Kepada orang tua itu diberi kesempatan untuk melihat anak-anak mereka yang sedang belajar di dalam kelas, juga untuk melihat sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah, seperti laboratorium, perpustakaan, area olah raga dan sebagainya, berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalamnya. Setelah selesai melihat-lihat, orang tua diajak berdiskusi dan mengadakan penilaian.
6) Kunjungan ke rumah murid
Kunjungan pihak sekolah ke rumah ini bertujuan agar pihak sekolah dapat mengetahui latar belakang hidup murid. Banyak masalah yang dapat di pecahkan dengan teknik ini, antara lain masalah kesehatan murid, ketidakhadiran murid, pekerjaan rumah, masalah kurangnya pengertian orang tua tentang sekolah dan sebagainya. Selain kunjungan ke rumah-rumah orang tua, perlu diadakan juga kunjungan ke lembaga-lembaga di dalam masyarakat yang menaruh minat terhadap pendidikan anak-anak.
7) Kegiatan ekstra kurikuler
Apabila ada beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang sudah dianggap matang untuk dipertunjukkan kepada orang tua murid dan masyarakat, seperti sepak bola, marching band, drama dan sebagainya, maka tepat sekali untuk ditampilkan di depan masyarakat, karena kegiatan itu akan menghasilkan public opinion yang baik sekali.
8) Sarana dan prasarana sekolah
Sarana dan prasarana pendidikan, gedung/bangunan sekolah termasuk ruang-ruang belajar, ruang praktikum, ruang kantor, lapangan olah raga dan sebagainya beserta perabot yang memadai dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi popularitas sekolah. Di samping itu, dengan fasilitas yang lengkap, sekolah juga dapat menyediakan fasilitas tersebut untuk kepentingan masyarakat, sepanjang tidak mengganggu PBM, seperti lapangan olah raga, aula, masjid, studio musik dan lain-lain. Demikian sebaliknya, fasilitas masyarakat juga dapat digunakan untuk kepentingan sekolah.[footnoteRef:14] [14:  Ary H.Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), cet. 1, hal.187.] 

9) Mengikutsertakan tokoh masyarakat
Tokoh-tokoh/pemuka /pakar–pakar masyarakat ini dapat diikutsertakan dalam kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler sekolah, seperti kesehatan, kesenian daerah dan sebagainya, baik secara langsung maupun tidak langsung, misalnya untuk muatan lokal.[footnoteRef:15] [15:   Ibid, Ary H. Gunawan  hal. 189-190 ] 

b. Kegiatan tidak langsung, antara lain dapat berupa:
1) Laporan kepada orang tua siswa (raport)
Laporan tentang kemajuan anak yang merupakan hubungan antara sekolah dan rumah dalam bentuk tertulis, laporan tersebut diberikan kepada orang tua dalam setiap akhir semester. Laporan itu berisi tentang hasil pekerjaan anak dengan jelas kepada orang tuanya, yang tidak hanya sekedar berbentuk laporan angka-angka, tetapi laporan itu harus berfungsi diagnostik, memperlihatkan kekuatan-kekuatan anak, memberi saran-saran tentang prosedur memperbaiki kelemahan-kelemahan anak dan mungkin termasuk kesan umum tentang anak itu.[footnoteRef:16] [16:   Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, Op. Cit.,, hal. 233] 

2) Majalah sekolah 
Majalah sekolah ini diusahakan oleh orang tua dan guruguru di sekolah yang diterbitkan setiap bulan sekali. Isi majalah ini menjelaskan tentang kegiatan sekolah, pengumuman-pengumuman dan sebagainya. Selain itu, sekolah dapat pula mengadakan “booklet” atau buku. Buku kecil ini berisi petunjuk-petunjuk pemeliharaan anak dan pendidikan, serta penjelasan tentang kegiatan dan keadaan sekolah.
3) Surat kabar sekolah
The Twenty Eight Yearbook of The American Association of School administrations (dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malang, 1989: 234), menyarankan sepuluh butir informasi yang harus terdapat dalam surat kabar sekolah, yaitu: (1) kemajuan dan kesejahteraan murid, (2) program pengajaran, (3) pelayanan bimbingan dan kesehatan, (4) tata tertib dan kehadiran di sekolah, (5) tenaga yang dipergunakan, (6) anggota staf sekolah dan anggota alumni dari sekolah itu, (7) program pengadaan dan pemeliharaan gedung, (8) biaya dan administrasi, (9) perkumpulan orang tua murid dan guru, (10) aktivitas murid. 
4) Melalui radio dan televise 
Radio dan televisi sangat luas tersebar dalam masyarakat dan memiliki daya untuk mempengaruhi orang-orang dengan sangat kuat. Melalui alat ini, sekolah dapat merencanakan dan mengatur program bersama dengan petugas pemancar radio setempat, seperti program wawanacara yang berisi tentang keadaan dan keunggulan sekolah tersebut, musik, berita dan sebagainya
a. Pengertian Manajemen Humas 
Berdasarkan asal kata, pengertian manajemen menurut Jhon M. Echols dan Hasan Shadily dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam karangan Amilda, et.al. manajemen secara etimologis berasal dari bahasa inggris yaitu management berakar dari kata to manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan atau mengelola. Manajemen ialah proses prencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian usaha-usaha personal untuk mendayagunakan sumber daya dalam mencapai tujuan.[footnoteRef:17]  [17: Amilda, et. Al. Manajemen Pendidikan Islam, ( Palembang: Grafika Telindo Perss, 2009), hal.1] 

Harold Koonts dan Cyril O’Donel mendefinisikan “manajemen sebagai usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiataan orang lain. Dengan demikian manjer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengendalian”. [footnoteRef:18] [18:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2001), hal.82] 

Manajemen menurut Oemar Malik adalah” suatu proses yang berkenaan dengan seluruh usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode efisien, dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
Menurut Stoner, manajemen adalah proses prencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan[footnoteRef:19] [19:  Ibid, hal.2] 

Nurkholis (2003:1) misalnya, menjelaskan manajemen berbasis sekolah terdiri dari tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan sekolah. Pertama istilah manajemen yang berasal dari kata to manage yang berarti mengatur , menurut Malayu. S.P Hasbuah adalah ilmu seni yang mengatur proses pemanfaatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.[footnoteRef:20] Menurut G,R Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan prencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber dana lainnya[footnoteRef:21].  [20:  Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Teori Model dan Aplikasi), ( Jakarta:PT. Gramedia Widiasrana Indonesia,2003), hal.17]  [21:  Oemar malik, Op.cit, hal.2] 

Ditinjau dari aspek pendidikan, manajemen pendidikan diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek , tujuan jangka menengah maupun tujuan jangka panjang. Kedua kata berbasis memiliki kata dasar basis yang artinya dasar atau asa. Ketiga sekolah mempunyai arti sebagai bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberikan pelajaran. Sekolah biasa membuat keputusan yang terkait dengan pekerjaan guru-guru, perencanan kurikulum, pengajaran, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumber daya materi dan alokasi waktu[footnoteRef:22]  [22:  Suryobroto, Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat (School Publik Relations), (Jakarta:PT Rineka Cipta,2012), hal.13 ] 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat dipahami bahwa manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan, penempatan, pemotivasian, peraturan serta menggunakan, kemampuan yang ada sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Prinsip-prinsip manajemen pendidikan menurut Azhar Arsyad prinsip-prinsip manajemen ada 6 yaitu:
1) Pembagian Kerja.
Bila ada kejelasan tentang siapa mengerjakan apa, maka kelompok akan lebih berhasil-guna dan berdaya-guna karena baik cara kerjanya.
2) Displin.
Ketaatan pada peraturan yang telah disepakati bersama dan kesadaran anggota yang tinggi tentang tanggung jawab dan tugas- tugasnya amat menentukan keberhasilan manajemen
3) Kesatuan perintah.
Perlunya adanya kesatuan perintah untuk menghindari kesimpang siuran
4) Kesatuan arah.
Kesepakatan tentang arah tujuan merupakan hal yang mengikat kelompok dan mencegah perselisihan
5) Kepentingan bersama atau kepentingna peribadi.
Kepentingan tiap anggota diperhatikan tetapi kepentingan bersama diutamakan.
6) Rantai berjejang dan rentang kendali
Manajemen dilakukan bertingkat-tingkat dan merupakan rantai yang berjenjang. Rentang kendali manajemen yang sebaiknya terbatas pada tingkat bawahanya. Hal ini biasanya menghasilkan efektivitas yang tinggi.[footnoteRef:23] [23:  Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002),  hal. 22] 

Hubungan atau communication secara sederhana dapat diartikan sebagai proses penyampaian berita dari seseorang ke orang lain. Sedangkan mengenai Humas sampai sekarang masih banyak orang mempunyai penafsiran yang berbeda, kebanyakan dari mereka mendefinisikannya sesuai dengan cara mereka mempraktekkannya. Menurut kamus Fund and Wagnel (dalam Anggoro) pengertian humas adalah, "segenap kegiatan dan tehnik/kiat yang digunakan organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan aktivitasnya"[footnoteRef:24] [24: Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan, (Malang: UMM Press,2006), hal. 12] 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnaya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik ke sekolah. Dalam hal ini sekolah sebagai system social merupakan bagian integral dari system social yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. 
Sebaliknya sekolah harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberikan penerangan tentang tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. Sebaliknya sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis. Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: (1). Memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak, (2). Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat, dan (3). Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam menarik simpati masyarakat terhadap sekolah dan menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah masyarakat. Hal tersebut antara lain dapat dilakukan dengan memberitahu masyarakat mengenai programprogram sekolah, baik program yang telah dilaksanakan, maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan.
Hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat ini semakin dirasakan pentingnya pada masyarakat yang telah menyadari dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anak. Namun tidak berarti pada masyarakat yang masih kurang menyadari pentingnya pendidikan, hubungan kerjasama ini tidak perlu dibina. Pada masyarakat yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan, sekolah dituntut lebih aktif dan kreatif untuk menciptakan hubungan kerjasama yang lebih harmonis. Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik, rasa tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan baik dan tinggi. Agar terjadi hubungan dan kerjasama yang baik antar sekolah dan masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. Gambaran dan kondisi sekolah ini dapat diinformasikan kapada masyarakat malalui laporan kepada orang tua murid, bulletin bulanan kunjungan ke sekolah, kunjungan kerumah murid, laporan tahunan.[footnoteRef:25] [25:  Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rusdakarya, 2002). Hal 50-51] 

Pada dasarnya, manajemen humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang non komersial. Manajemen Humas yang merupakan terjemahan bebas dari istilah public relation. Kedua istilah ini akan dipakai secara bergantian itu terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya.setiap orang pada dasarnya juga selalu mengalami humas, kecuali jika ia adalah sejenis tarzan yang tidak pernah bertemu atau menyalin kontak dengan manusia lainnya. Istilah dasar ini acap kali kabur dan tidak semua orang memahaminya.demi menghindari salah pengertian, kita lihat saja makna baku atau definisi dari istilah humas tersebut langsung dari kamus induk yang paling sering dijadikan acuan bagi kalangan praktisi humas.[footnoteRef:26] [26:  Linggar Anggoro,Teori Dan Profesi Kehumasan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2000), hal.1] 

Humas adalah suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderungan, memprediksi setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap kegiatanya, memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, dan mengimplemetasikan program-progam tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan atau kepentingan publik.19 Meskipun ada perbedaan dalam penekanan pada unsur-unsur pokoknya dalam setiap definisi humas tetapi banyak kesamaannya, yaitu unsur-unsur utamanya menyangkut antara lain:
a. Fungsi manajemen yang melekat menggunakan penelitian perencanaan yang mengikuti standar-standar etis.
b. Suatu proses yang mencakup hubungan timbal balik antara organisasi dan publiknya
c. Analisa dan evaluasi melalui penelitian lapangan terhadap sikap, opini dan kecenderungan sosial serta mengkomunikasikannya kepada pihak manajemen atau pimpinan.
d. Konseling manajemen agar dapat dipastikan bahwa kebijaksanaan, tata cara kegiatan dapat dipertanggung jawabkan secara sosial dalam sebuah konteks demi kepentingan bersama bagi kedua belah pihak. 
e. Pelaksanaan atau menindaklanjuti program aktivitas yang terncana, mengkomunikasikan dan mengevaluasi.  
f. Perencanaan dengan i’tikad yang baik, saling pengertian dan penerimaan dari pihak publikya (internal dan external ) sebagai hasil akhir dari aktivitas humas.[footnoteRef:27] [27:  Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas,(Jakarta:Ghalia Indonesia,2002), hal.15] 

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah menilai sikap masyarakat agar tercipta keserasian antara masyarakat dan kebijaksanaan organisasi. Karena mulai dari aktivitas program humas, tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh organisasi tidak terlepas dari dukungan, serta kepercayaan citra positif dari masyarakat. 
Pada prinsipnya secara struktural fungsi humas dalam organisasi merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kelembagaan atau organisasi. Fungsi kehumasan dapat berhasil secara optimal apabila berada langsung dibawah pimpinan tertinggi pada organisasi tersebut. Fungsi manajemen humas dalam menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah organisasi yang diwakilinya dengan masyarakat sebagai sasaran pada akhirnya dapat menentukan sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh  organisasi yang bersangkutan. Hal tersebut sesuai dengan intisari definisi kerja humas. 
Manajemen hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik (masyarakat) secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta pemenuhan kepentingan bersama.[footnoteRef:28] [28:  Rosadi Ruslan, Manajemen Publik Relations Dan Media Komunikasi (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2005), hal.119] 

Hubungan Sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi pesrta didik disekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai system dimana Istilah hubungan sekolah dengan masyarakat dikemukan pertama kali oleh presiden Amerika Serikat ialah Thomas Jefferson tahun 1870. Akan tetapi yang dimaksud pada waktu itu dengan istilah public relations adalah hubungan dengan Foreign relations. Edward L.Bernays menyatakan hubungan sekolah dengan masyarakat mempunyai tiga pengertian yaitu:
1. Memberikan penerangan kepada masyarakat
2. Membujuk masyarakat untuk mengubah sikap dan tindakannya 
3. Mengusahakan untuk mengintergrasi sikap dan tindakan perusahaan dengan dan sebaliknya, masyarakat perusahaan. 
Hubungan sekolah dengan  masyarakat ialah kegiataan yang menanamkan dan memperoleh pengertian goodwill, kepercayaan, penghargaan dari public suatu badan khusus dari masyarakaat umumnya [footnoteRef:29] [29:   Suryobroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah ( Jakarta:Rineka Cipta,2010), hal.154-155] 

b. Fungsi Manajemen Humas
Manajemen merupakan proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. [footnoteRef:30] [30:   E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), cet. 5, hal. 50] 

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh, serta pembinaan secara kontinyu untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat yang berkepentingan langsung dengan sekolah. Dengan demikian, kegiatan operasional pendidikan, kinerja dan produktivitas sekolah diharapkan semakin efektif dan efisien. [footnoteRef:31] [31:   H. Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2000), hal. 46] 

Fungsi atau aktifitas atau suatu kegiatan dari organisasi adalah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-kebutuhan dalam mencapai tujuan. Secara umum, fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan evaluasi (evaluating). Namun dalam manajemen humas, menurut Cutlip-Center-Broom, praktisi humas profesional dalam melaksanakan program humas harus terdiri atas empat langkah kegiatan atau sering juga disebut dengan empat langkah pemecahan masalah humas.[footnoteRef:32] [32:   Morissan, Manajemen Public Relation: Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta:
Kencana, 2008), cet. 1, hal. 108] 

Keempat langkah kegiatan inilah yang menjadi fungsi manajemen humas itu. Keempat langkah itu yaitu, menentukan masalah (defining the problem), perencanaan dan penyusunan program (planning and programming), melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking action and communicating) dan evaluasi program (evaluating the program).[footnoteRef:33] [33:   Ibid, hal. 108] 

a. Menentukan masalah (defining the problem)
Tindakan pertama yang harus dilakukan praktisi humas sebelum menyusun program kerjanya adalah memahami situasi atau masalah yang ada. Langkah pertama ini meliputi kegiatan untuk meneliti dan mengawasi pengetahuan, pendapat, sikap dan tingkah laku masyarakat (pihak-pihak yang berkepentingan atau terpengaruh oleh tindakan dan kebijakan organisasi). Dalam tahap pertama ini diperlukan adanya penelitian terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan penelitian di sini adalah data collecting (pengumpulan data) dan fact finding (pengkajian fakta). Yang diteliti adalah aspek-aspek yang menyangkut hubungan organisasi dengan publik.[footnoteRef:34] [34:  Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), cet. 3, ed. Revisi, hal. 93-94] 

Praktisi humas dapat menyusun dan menjawab serangkaian pertanyaan seperti: di mana posisi suatu institusi berada, apa yang diketahui atau tidak diketahui masyarakat mengenai institusi tersebut, apakah ada kesalahan dalam pandangan mereka, dan sebagainya. 
Data faktual yang sudah terhimpun merupakan keterangan mentah yang harus diolah terlebih dahulu. Dalam kegiatan pengolahan, kahumas melakukan perbandingan, pertimbangan dan penilaian, sehingga akhirnya menjadi informasi yang akurat. Data yang sudah matang, yang kemudian menjadi informasi itu, dipilih, diklasifikasikan, dipisah-pisahkan dan dikelompokkan-kelompokkan, lalu disusun sedemikian rupa sehingga akan memudahkan dalam perencanaan dan penggunaann selanjutya.
b. Perencanaan dan penyusunan program (planning and programming)
Perencanaan dalam sebuah pendidikan menempati posisi yang strategis dalam keseluruhan proses pendidikan. Perencanaan pendidikan itu memberikan kejelasan arah dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga perencanaan dalam sebuah pendidikan akan dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien.[footnoteRef:35] [35: Udin Syaefudin Sa‟ud, Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan – Suatu Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), cet. 3, hlm. 46.] 

 Masalah yang telah ditentukan pada langkah pertama digunakan untuk menyusun program, tujuan, tindakan dan strategi komunikasi. Langkah kedua ini mencakup tindakan untuk memasukkan temuan yang diperoleh pada langkah pertama ke dalam kebijakan dan program organisasi. Langkah kedua ini merupakan proses untuk menjawab pertanyaan, ”berdasarkan situasi yang telah kita pelajari, maka apa yang harus kita ubah, perbuat dan katakan?[footnoteRef:36] [36:  ] 

Proses perencanaan dan penetapan program humas mencakup langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menetapkan peran dan misi.
2) Menentukan wilayah sasaran humas.
3) Mengidentifikasi dan menentukan indicator efektivitas (indicators of effectiveness) dari setiap pekerjaan yang dilakukan.
4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang akan dicapai.
5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari:
a) Programming, menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan
b)  Penjadwalan, menentukan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan.
c) Anggaran, menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan.
d)  Pertanggungjawaban, menetapkan siapa pihak yang akan menyatakan tujuan sudah tercapai atau belum. 
e) Menguji dan merevisi rencana sementara (tentative plan) sebelum rencana tersebut dilaksanakan.
6) Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi.
7) Menentukan komunikasi yang diperlukan.
8) Pelaksanaan, memastikan persetujuan di antara semua pihak, siapa
9) saja yang perlu dilibatkan dan langkah atau tindakan apa yang harus segera dilakukan
c. Melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking action and communicating)
Dalam pelaksanaan hubungan sekolah-masyarakat perlu diperhatikan koordinasi antara berbagai bagian dan kegiatan, dan di dalam penggunaan waktu perlu adanya sinkronisasi. Setelah mengumpulkan fakta dan menetapkan rencana, beberapa keputusan harus dibuat pada tahapan ini, yang mencakup tindakan apa saja yang harus dilakukan atau pesan apa saja yang ingin disampaikan, serta jenis media apa yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan dimaksud. 
Pada tahap tindakan atau pelaksanaan humas, komunikasi banyak dilakukan. Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh tujuh hal, yaitu:
1) Kredibilitas, komunikasi dimulai dengan iklim atau situasi kepercayaan. Iklim dibangun melalui tindakan organisasi yang menggambarkan kesungguhan untuk melayani pihak-pihak yang berkepentingan dan masyarakat.
2) Konteks, program komunikasi harus disesuaikan dengan realita lingkungan.
3) Isi pesan, pesan harus memiliki makna dan memiliki releansi dengan situasi yang dihadapi penerima pesan.
4) Kejelasan, pesan harus disampaikan dengan menggunakan istilah-istilah yang sederhana.
5) Kontinuitas dan konsistensi, komunikasi memerlukan repetisi (pengulangan) untuk mencapai penetrasi. Repetisi, yang dilakukan dengan berbagai variasi, dapat memberikan sumbangan untuk pembelajaran dan persuasi, namun ceritanya harus tetap konsisten.
6) Saluran, praktisi humas harus menggunakan saluran yang sudah mapan (established) untuk menyampaikan pesan. Saluran yang dipilih haruslah saluran yang digunakan dan juga dihormati oleh khalayak sasaran.
7) Kemampuan penerima, komunikasi harus memperhitungkan kemampuan penerima. Dalam hal ini yang harus dipertimbangkan adalah ketersediaan khalayak, kebiasaan, kemampuan membaca dan pengetahuan yang mereka miliki. 
d. Setiap kegiatan di Evaluasi program (evaluating the program)
Humas dapat dievaluasi atas dua criteria: pertama, efektivitasnya, yaitu sampai seberapa jauh tujuan telah tercapai, misalnya apakah memang masyarakat sudah merasa terlibat dalam masalah yang dihadapi sekolah, apakah ada perhatian terhadap kemajuan anaknya di sekolah, apakah mereka sudah menunjukkan perhatian terhadap keberhasilan sekolah, apakah mereka telah mau memberikan masukan untuk perbaikan sekolah, dan sebagainya.Kedua, efisiensinya, yaitu sampai seberapa jauh sumber yang ada atau yang potensial yang telah digunakan secara baik untuk kepentingan kegiatan hubungan masyarakat
Penilaian atau evaluasi ini dimaksudkan agar di kemudian hari, jika suatu kegiatan yang sama dilakukan, tidak menjumpai lagi hambatan yang sama. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, kahumas harus mengambil kebijaksanaan tertentu, yang pada gilirannya melakukan penelitian, untuk kemudian mengadakan perencanaan, guna selanjutnya menggiatkan pelaksanaan. Dengan demikian, proses humas tidak berlangsung secara linear, melainkan circular atau melingkar, dari evaluasi dialirkan umpan balik (feed back) ke penelitian, yaitu menentukan masalah. Jelasnya, jika sudah dilakukan kegiatan melalui tahap penelitian, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, hasil penilaian tersebut diteliti lagi, direncanakan lagii, dilaksanakan lagi dan dinilai kembali
c. Tujuan Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat
Adapun tujuan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid. Memelihara hubungan baik dengan badan pembantu penyelengaraan pendidikan BP3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekilah dengan lembaga- lembaga pemerintah, swasta dan organisasi sosial. Memberikan peringatan kepada masyarakat tentang sangsi sekolah melalui bermacam-macam tehnik komunikasi majalah, surat kabar dan lain-lain.[footnoteRef:37] [37:  Saipul Annur, Administrasi Pendidikan (Sebuah Wawancara peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah), (Palembang:CV.Grafika Telindo,2008), Hal.36-37] 

Adapun tujuan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat. Menurut Sutjipto Bashon yaitu sebagi berikut:
a) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuan dan sasaran yang ingin direalisasikan sekolah.
b) Meningkatkan pemahaman sekolah tentang keadaan dan aspirasi masyarakat terhadap sekolah
c) Menggalang usaha orang tua murid dan guru dalam memenuhi kebutuhan anak didik serta meningkatkan kualitas dan kuantitas bantuan orang tua murid dalam kegiatan pendidikan sekolah 
d) Mengembangkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peranan  pendidikan disekolah dalam era pembangunan
e) Membangun dan memeilihara kepercayaan masyarakt terhadap sekolah 
f) Memberitahu sekolah tentang pertanggugjawaban sekolah atas harapan yang dibeban masyarakat serta memberitahu semua kegiatan sekolah.
g) Mencari dukungan dan bantuan dari masyarakat dalam memperoleh sumber-sumber yang diperlukan untuk meneruskan dan meningkatkan program sekolah.
h) Memberikan penjelasan tentang kebijaksanan penyelenggaraan sekolah situasi dan perkembangannya.
i) Menampung saran-saran dan pendapat-pendapat dari warga sekolah dalam hubungannya dengan pembinaaan dan pengembangan sekolah.
j) Dapat memelihara hubungan yang harmonis dan terciptanya kerjasama antar warga sekolah. [footnoteRef:38] [38:  Suryo Subroto, Op.Cit, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, hal.71] 

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain ;
1) Memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak.
2) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas dan penghidupan masyarakat.
3) Mengairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan masyarakat
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyelenggaraan hubungan sekolah dengan masyarakat sebagai berikut:
1) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuan dan sasaran yang ingin dicapai sekolah.
2) Meningkatkan pemahaman sekolah tentang keadaan dan aspirasi masyarakat terhadap sekolah
3) Mengembangkan kesadaran sekolah masyarakat tentang pentingnya peranan pendidikan dalam era pembangunan.
4) Menjalin kerjasama untuk memenuhi kebutuhan anak didik dlam setiap kegiataan pendidikan disekolah .
Terjadinya hubungan yang baik antara sekolah dengan orang tua murid serta masyarakat , akan bermanfaat bagi sekolah, masyarakat, orang tua murid serta   anak didik sendiri.[footnoteRef:39] [39:  Ibid, hal.72-73] 

1. Manfaat bagi sekolah
a) Memudahkan sekolah untuk memeperbaiki kondisi pendidikan
b) Memperbesar usaha untuk meningkatkan profesi staf sekolah, terutama guru.
c) Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sehingga mendapatkan bantuan dan dukungan masyarakat serta memperoleh sumber-sumber yang diperlukan untuk meneruskan dan meignkatkan program sekolah 
d) Sekolah yang aktif melibatkan para orang tua dan masyarakat mudah mewujudkan reputasi yang baik.
e) Sekolah juga lebih berpengalaman dalam dukungan masyarakat.
f) Program-program sekolah yang mendorong dan mendukung para orang tua selalu bertindak lebih baik dan memiliki program dengan kualitas tinggi daripada yang tidak melibatkan para orang tua murid

2. Manfaat bagi masyarakat dan orang tua murid
a) Masyarakat akan mengetahui smua hal tentang sekolah beserta inovasinya.
b) Masyarakat akan mengetahui semua kegiataan yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan tanggungjawab yang dibebankan masyarakat.
c) Masyarakat dapat menyalurkan partisipasinya.
3. Manfaat bagi anak didik
a) Pengetahuan yang belum diperoleh disekolah dapat diperoleh dari masyarakat dan orang tua murid.
b) Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh disekolah dapat diaplikasikan di masyarakat.
c) Anak didik akan belajar dimasyarakat, mengingat waktu yang disediakan berkisar tujuh jam.
d. Ruang Lingkup Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat.
Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat (humas) ini sangat penting sekali untuk biasa diwujudkan. Mengingat program sekolah hanya dapat berjalan lancar apabila mendapat dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu pimpinan sekolah perlu terus-menerus membina hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. Sekolah perlu banyak memberikan informasi kepada masyarakat tentang program-program dan problem-problem yang dihadapi, agar masyarakat mengetahui dan memahami masalah-masalah yang dihadapi sekolah. 
Mengingat maju mundurnya sumber daya manusia pada suatu daerah tidak hanya bergantung pada upaya-upaya yang dilakukan sekolah, namun sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat terhadap  pendidikan disuatu daerah, akan semakin maju pula sumber daya manusia pada daerah tersebut. Sebaliknya semakin rendah tingkat partisipasi masyarakat terhadap pendidikan didaerah tersebut. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik disekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai suatu system merupakan bagian integral dari system social yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidik secara efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya tujuan-tujan, program-program, kebutuhan serta keadaan masyarakat, terutama terhadap sekolah. Manajemen pendidikan yang memberikan otonomi luas pada madrasah, dan pelibatan masyarakt dalam rangka mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan. [footnoteRef:40] [40:  Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Jakarta: Rineka Cipta Cetakan ke 2, 2005), hal.2-3] 

Adapun tugas pokok atau beban kerja hubungan sekolah dengan masyarakat suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Memberikan informasi dan menyampaikan ide (gagasan) kepada masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkan.
2) Membantu pemimpin yang tuagas-tugasnya tidak dapat langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak-pihak yang memerlukan.
3) Membantu pimpinan mempersiapkan bahan-bahan tentang permasalahan dan informasi yang akan disampaikan atau yang menarik perhatian masyarakat pada saat tertentu.
4) Membantu pemimpin mempersiapkan dalam mengembangkan rencana kegiatan-kegiatan lanjutan yang berhubungan dengnan pelayanan kepada masyarakat sebagai akibat dari komunikasi timbal balik dengan pihak luar yang ternyata menumbuhkan harapan untuk penyempurnaan kegiatan yang telah dilakukan oleh organisasi.

e. Asas-Asas Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat
a) Asas objektif dan resmi
Semua informasi atau berita yang disampaikan kepada masyarakat harus berupa suara resmi dari suatu instansi atau lembaga.
b) Asas organisasi yang tertib dan displin
Humas akan berfungsi apabila tugas-tugas pokok organisasi atau lembaga berjalan, efektif serta memiliki hubungan kerja kedalam dan keluar organisasi yang efektif
c) Asas mendorong Partisapasi
Informasi harus bersifat mendorong tumbuhnya minat masyarakat agar ikut berpartisipasi atau memberikan dukungan
d) Asas Kontinuitas Informan 
Humas harus berusaha agar masyarakat memperoleh informasi secara kontinu sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu informasi, informasi lisan dan tertulis dapat dilakukan secara berkeladan pada waktu tertentu.
e) Asas Pemerhatian Respons Masyarakat
Respons yang timbul dikalangan masyarakat sebagai feedback harus mendapatkan perhatian sepenuhnya. Respon masyarakat dapat berbentuk  saran, pendapat, kritik, keluhan, dan pertanyaan.[footnoteRef:41] [41:  Suryosubroto. Op.Cit. Manajemen Pendidikan Di Sekolah,  hal. 31] 


2. Kaitan Antara Manajemen  Humas Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Menyekolahkan Anaknya
Pentingnya  humas dalam lembaga pendidikan terdapat satu hal yang tidak kalah penting dalam menerapkan peranan dan fungsi-fungsinya ditengah masyarakat, salah satu peranan keterkaitannya adalah kemampuan hubungan masyarakat dalam menarik minat minat Masyarakat menyekolahkan anaknya.
Menarik minat masyarakat dalam menyekolahkan anak menjadi point yang penting bagi humas karena membutuhkan kesadaran yang sangat mendasar dari pihak masyarakat khususnya orang tua, mengingat pendidikan bagi anak adalah wujud dari usaha pencapaian masa depan bagi keluarga, negara dan khususnya bagi anak itu sendiri. [footnoteRef:42] [42:  Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cet. kesepuluh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Hal. 76.] 

Dalam hal ini keterkaitan antara manajemen Humas dalam meningkatkan minat suatu masyarakat memang tidaklah terlepas dari peran dan partisipasi dari masyarakat, serta dalam lembaga sekolah juga faktor utama yang dibutuhkan adalah peserta didik, keinginan atau minat suatu masyarakat untuk memilih lembaga sekolah yang diinginkan sangatlah di utamakan dan disinilah peran humas sangatlah diutamakan untuk memberikan pengarahan, penjelasan serta memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung. Serta juga masyarakat dalam hal ini harus mengetahui bahwa pendidikan adalah salah satu terpenting untuk masa depan anak mereka. [footnoteRef:43] [43:  M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), Hal 2] 

Peran dan fungsi humas dalam meningkatkan minat masyarakat adalah upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Manajemen humas harus mampu konsisten membangun opini yang baik tentang sekolah di mata masyarakat melalui berbagai program yang dapat menarik minat masyarakat atau calon peserta didik pada khususnya terhadap sekolah. Peran humas tersebut guna meningkatkan animo masyarakat terhadap sekolah. Salah satu faktor timbulnya ketertarikan masyarakat terhadap sekolah disebabkan oleh kreativitas program kerja humas, bagaimana informasi atau pesan yang disampaikan dalam program dapat diterima baik oleh masyarakat. Oleh karenanya tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak lanjut program harus dipertimbangkan secara matang agar dapat diaplikasikan secara optimal guna menghindari kegagalan program[footnoteRef:44] [44: B.Suryosubroto. Humas dalam Dunia Pendidikan - Suatu Pendekatan Praktis. (Yogyakarta: Mitra Gama Widya. 2001)] 

Hubungan masyarakat harus mampu menyadarkan masyarakat khususnya orang tua siswa tentang pentingnya pendidikan, sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran akan pentingnya pendidikan adalah sebagai berikut; Dalam al-Qur’an surat at-Tahrim 66:6 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.[footnoteRef:45]  [45:   Ibid, Sadirman A.m, Hal 76] 

Memelihara atau menjaga keluarga dari api neraka mengharuskan seseorang melakukan pendidikan dan pengajaran terhadap anak-anaknya. Dimulai dari menanamkan akidah yang benar, kemudian membiasakan mereka melakukan ketaatan, menjaga shalat, membiasakan anak-anak belajar al-Qur’an, berakhlak mulia dan seterusnya. Dalam hal ini hubungan sekolah dengan masyarakat di lembaga pendidikan menjadi sangat urgen untuk menyadarkan serta meningkatkan animo masyarakat (orang tua siswa) dalam mendidik serta menyekolahkan anaknya. Sebaliknya, segala sesuatu akan menjadi pertimbangan yang sangat mendasar bila orang tua mempunyai keengganan terhadap pendidikan bagi anaknya. Serta dampak yang sangat signifikan akan terjadi pada masa depan anak serta keluarga bila anak tidak tersentuh pendidikan

Dari paparan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud kaitan manajemen Hubungan Masyarakat dalam Meningkatkan Minat Masyarakat adalah suatu yang dijalankan secara terencana oleh bidang HUMAS dalam meningkatkan minat atau keinginan masyarakat khususnya orang tua siswa agar mau memasukkan anaknya dilembaga sekolah yang diinginkan. Karena dalam hal ini pendidikanlah hal yang terpenting untuk masa depan anaknya, dan pentingnya humas dalam lembaga sekolah merupakan akses yang sangat diutamakan bagi masyarakat khususnya orang tua dan juga Humas merupakan sarana penghubung secara langsung untuk mendapatkan informasi dari sekolah bagi masyarakat.
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan masyarakat mempunyai peran yang cukup besar bagi perkembangan organisasi di masa yang akan datang. Begitu juga dengan sekolah, suatu sekolah bisa dikatakan sukses jika mampu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Karena bagaimanapun juga pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara orang tua, sekolah dan masyarakat. Muhammad Supriono dan Sapari dalam Manajemen Berbasis Sekolah mengungkapkan bahwa, Peran serta masyarakat dalam bidang pendidikan memiliki posisi yang sangat penting dan strategis. Hal ini diakui secara resmi, baik dalam undang-undang maupun beberapa peraturan Menteri. Menurut undang undang sistem pendidikan nomor 2 tahun 1989, pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Masyarakat merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi sekolah, semua siswa yang berada di sekolah berasal dari masyarakat sekitar, masyarakat akan tinggal di sekitar sekolah sepanjang 24 jam. Masyarakat merupakan salah satu sumber pemasukan uang pemerintah, oleh karena itu masyarakat merupakan asset penting dalam pembangunan termasuk dalam dunia pendidikan.[footnoteRef:46] [46: S. Suprionan, Ahmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jawa Timur:Penerbit SIC,2001), hal.13] 

Yang dimaksud dengan masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup dalam satu kesatuan dalam tatanan sosial masyarakat. Lebih lanjut adalah pendapat yang dikemukakan oleh Ralph Linton dalam Harsojo (1997:144) menyatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjsama sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. [footnoteRef:47] [47: http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30921/3/Chapter/20II.pdf  Diakses pada tanggal 2 juni 2015] 

Menurut Decroly. minat itu ialah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan itu timbulah dari dorongan hendak member kepuasaan kepada sustu insting dan hasrat, fungsi-fungsi intlektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan sebagainya. Kebutuhan yang paling penting dan umumnya menurut Decroly adalah:
a. Kebutuhan akan makan
b. Kebutuhan akan perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah).
c. Kebutuhan mempertahankan diri terhadap bermacam-macam bencana dan musuh.
d. Kebutuhan akan kerjasama, akan permainan dan sport 
Kempat kebutuhan itulah yang menjadi pusat-pusat minat (Oleh decroly disebut pusat-pusat minat). Minat merupakan komponen psikis yang mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang iinginkan sehingga bersedia melakukan kegiataan berkisar objek yang diminati[footnoteRef:48] [48:  Nyanyu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang:IAIN Raden Fatah Press,2006), hal.151] 

Setiap individu mempunyai kecendrungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu. Apabila sesuatu itu memberikan kesenangan kepada dirinya, kemungkinan dia akan beminat terhadap sesuatu itu. Menurut crow and crow minat it  diartikan sebagai kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu. Selanjutnya pengertian minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.[footnoteRef:49] [49:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulya,2004),hal. 38] 

Pengertian minat merupakan gejala psikis (kejiwaan) yang mendorong perhatian dan perasaan senang terhadap suatu objek yang mempunyai daya tarik tertentu. Dan juga dapat diketahui beberapa unsur yang terkandung dalam minat yaitu suatu bentuk gejala psikis adanya daya tarik dari suatu objek, adanya perasaan senang dari pemusatan perhatian oleh subjek terhadap objek tertentu.

